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Abstrak 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk memahami dan 
mengekspresikan ide-ide matematika menggunakan simbol, notasi, dan bahasa 
yang tidak terikat pada objek fisik atau situasi konkret. Pada Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) dengan hambatan pendengaran, penglihatan, dan intelektual, 
tantangan dalam menguasai abstrak komunikasi matematis sangat beragam dan 
memerlukan pendekatan yang disesuaikan. Penelitian ini dilakukan di SLBN 
Randublatung Blora. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil 
sebagai berikut. Pertama,  Metode komunikasi matematis pada ABK hambatan 
intelektual (Tuna Grahita) yaitu berkonsep pada prasyarat yang mendasar. Dalam 
metode ini harus sangat mengedepankan perihal konkrit, sensori dan berulang. 
Kedua, Metode komunikasi matemtis pada ABK hambatan penglihatan (Tuna 
Netra) yaitu menggunakan komunikasi berbasis alat bantu adaptif. Penggunaan 
alat bantu khusus sangat penting untuk memfasilitasi pemahaman matematis. 
berpusat pada pendekatan multisensori dan konsep kongkrit. Pembelajaran ini 
didasarkan pada sentuhan, pendengaran dan pemahaman spasial. Ketiga, Metode 
komunikasi matematis pada ABK hambatan Pendengaran (Tuna Rungu) harus 
didasarkan pada visual, bahasa isyarat dan pengalaman praktis. Pertama, Model 
komunikasi matematinya pada ABK hambatan intelektual (Tuna Grahita) yaitu 
menggunakan konsep prasyarat yang paling mendasar yaitu: pengenalan 
kuantitas, sensori dan kuantitas serta rutinitas dan urutan. Kedua, Model 
komunikasi matematis pada ABK hambatan penglihatan (Tuna Netra) yaitu 
metode berfokus dari pengalaman langsung dan adaptasi alat bantu. Kemudian 
menggunakan 3 model  fase, yaitu fase Taktil (Kongkret), fase Auditori (Lisan) dan 
fase Simbolis (Abstrak). Ketiga, Model komunikasi matematis pada ABK hambatan 
pendengaran (Tuna Rungu) Peneliti menggunakan model komunikasi visual 
kongkrit simbolis yang diadopsi dari pengajaran matematika bagi anak dengar dan 
dimodifikasi dalam bentuk visual dan pengalaman langsung.Terdapat 3 model fase 
yaitu, fase konkrit praktis, fase semi konkrit visual dan fase simbolis abstak.  

Kata Kunci: Komunikasi, Matematis, Metode, Model,Anak Berkebutuhan Khusus 
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A. Pendahuluan 

Belajar adalah suatu proses yang memungkinkan orang lain unruk memahami, 

menghayati, menghayati, dan membagikan apa yang telah mereka pelajari (Septiati 

,2007). Dapat dikatakan bahwa kemampuan untuk memahami apa yang telah 

dipelajari dan mengomunikasikan pemahaman tersebut, baik secara lisan maupun 

tertulis, merupakan tanda keberhasilan pembelajaran. Hingga saat ini, matematika 

dipandang sebagai disiplin ilmu yang kompleks, abstrak, dan menantang. Hal ini 

mungkin karena simbol-simbol yang tidak biasa terutama digunakan untuk 

mengekspresikan bentuk dan rumus. Misalnya, penulisan 3+3+3+3+3 dapat 

diseimbangkan untuk menghasilkan 3x5, yang menunjukkan bahwa ada lima angka 

tiga. 

Etienne De Condillac mencoba menyampaikan dua garis aljabar dalam bahasa 

Prancis sederhana dalam bukunya "Langue Des Calculs" (Bahasa Komputer), tetapi 

hasilnya tidak terduga karena memerlukan dua halaman untuk menjelaskannya dan 

cukup sulit dipahami. Dalam hal ini, terdapat kesenjangan komunikasi yang 

memungkinkan bias berkembang karena matematikawan dan orang awam 

menggunakan terminologi yang berbeda untuk membahas peristiwa alam (Ariani, 

2006). 

Menurut Dr Vernon. A. Magnesen “kita belajar 10% dari apa yang kita baca, 

20% dari apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita 

lihat dan dengar, 70% dari apa yang kita lakukan serta 90% dari apa yang kita 

lakukan dan katakana”. Dari pemaparan tersebut penulis dapat simpulkan bahwa 

sebagian besar keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi (Febriyanti, C., & Irawan, A. 2018) Kemampuan komunikasi 

matematis memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

dapat menyatakan dan menafsirkan ide matematika melalui bahasa serta 

membiasakan diri berfikir secara matematis, kritis dan sistematis.  Keterbatasan 

kemampuan dalam berkomunikasi menjadi salah satu hambatan bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya, 

khususnya dalam pembelajaran matematika (Febriyanti, C., & Irawan, A. 2018).  

Kemampuan komunikasi matematis memegang peranan penting dalam 

pembelajaran matematika. Menurut NCTM pada tahun 2000, rumusan kemampuan 
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belajar matematika yang meliputi: (a) belajar berkomunikasi (mathematical 

communication); (b) belajar menalar (mathematical reasoning); (c) belajar 

memecahkan masalah (matematical problem solving); (d) belajar menghubungkan 

gagasan (matematical connection); (e) belajar merepresentasikan (Learn to 

respesent). Salah satu kemampuan matematis yang harus dikuasai adalah 

kemampuan komunikasi matematis (Ahmad, Marzuki, & Dwi Putria Nasution, 

2018) 

Permendikbud nomor 70 tahun 2009 tentang pendidikan inklusif bagi peserta 

didik penyandang disabilitas dan potensi kecerdasan atau kemampuan khusus, 

pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang menawarkan keikutsertaan 

dalam pendidikan atau pembelajaran kepada semua peserta didik penyandang 

disabilitas yang memiliki potensi kecerdasan atau kemampuan khusus. dalam 

lingkungan pendidikan dengan siswa pada umumnya. Komunikasi matematis 

adalah cara siswa mengungkapkan dan menginterpretasikan ide matematika secara 

lisan dan tulisan, atau dalam bentuk gambar, tabel, grafik, rumus atau demonstrasi 

(Febriyanti, C., & Irawan, A. 2018). 

Pada dasarnya pendidikan tidak memihak dan menentukan siapa yang berhak 

menerimanya. Waktu sekolah diatur oleh undang-undang untuk anak-anak dengan 

kebutuhan khusus dan perawatan khusus. Anak berkebutuhan khusus memiliki 

kesempatan yang sama dengan anak normal lainnya, sehingga sekolah negeri di 

Indonesia bertempat di sekolah luar biasa (SLB). Anak berkebutuhan khusus 

merupakan anak yang istimewa karena berada dalam tahap pertumbuhan atau 

perkembangan dan memiliki penyimpangan atau penyimpangan fisik, mental, 

intelektual, sosial atau emosional dibandingkan dengan anak lain yang seusia 

dengannya. Namun pada umumnya memiliki hak yang sama dengan anak-anak. 

Anak berkebutuhan khusus mendapatkan kasih sayang yang sama dari orang 

tuanya, perlakuan khusus sesuai dengan kategori yang dialaminya, pendidikan yang 

layak dan hak untuk memenuhi segala kebutuhannya. 

Sebuah penelitian observasi di sebuah sekolah inklusi di Jakarta menunjukkan 

bahwa interaksi sosial antara siswa normal dan ABK meningkat setelah program 

"teman sebaya" diperkenalkan. Setiap ABK memiliki satu atau dua "teman sebaya" 

yang bertugas membantu mereka dalam kegiatan kelas dan istirahat. Pada awalnya, 



Representasi Metode Dan Model Komunikasi Matematis Dalam Proses Pembelajaran Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Penulis 

Halaman | 1189  
 

interaksi hanya bersifat fungsional, namun seiring waktu, beberapa pasangan siswa 

mengembangkan persahabatan sejati. Siswa normal belajar untuk lebih sabar dan 

empatik, sementara ABK merasa lebih diterima dan dihargai. Guru dan staf sekolah 

juga dilatih untuk tidak membedakan perlakuan dan selalu memberikan dukungan 

yang setara kepada semua siswa. (Mar’atus, Sholikhah et al, 2018).   

Mencermati rendahnya kemampuan mental tersebut mempengaruhi anak 

berkebutuhan khusus untuk berkomunikasi secara verbal yang dikonversikan 

menjadi sebuah pesan Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sri Panuti yaitu 

seorang guru yang mengajar matematika di salah satu SLB Negeri Randublatung 

bahwa siswa belum mampu memahami dan menjelaskan konsep operasi hitung 

bilangan sehingga dapat mempengaruhi  kosa kata dan simbol-simbol abstrak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian secara mendalam terkait “Representasi Metode dan Model 

Komunikasi Matematis Dalam Proses Pembelajaran Pada Anak Berkebutuhan 

Khusus”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif yang menghasilkan gambaran mengenai metode dan model 

komunikasi matematis anak berkebutuhan khusus. Data yang dideskripsikan 

berdasarkan hasil tugas pemecahan masalah terkait tahap semi kongkrit yakni 

menggunakan representasi gambar atau diagram. Contohnya, menggambar 2 apel, 

lalu 3 apel, dan menghitung total apel yang digambar. Kemudian di aplikasikan 

dalam materi pengenalan angka dan proses penjumlahan serta pengurangan dan 

wawancara. Penelitian ini dilakukan di SLBN Randublatung Blora pada bulan April 

semester genap tahun ajaran 2024-2025. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

berjumlah 6 anak berkebutuhan khusus yang terdiri 2 anak berkebutuhan khusus 

hambatan penglihatan (tuna netra), 2 anak berkebutuhan khusus hambatan 

pendengaran (tuna runggu) dan 2 anak berkebutuhan khusus hambatan intelektual 

(tuna grahita). Alasan peneliti mengambil 2 subjek dari masing- masing jenis anak 

berkebutuhan khusus adalah sebagai bahan perbandingan, sehingga akan 

mengetahui persamaan dan perbedaan metode dan model komunikasi matematis 
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pada setiap jenis  hambatan dari anak berkebutuhan tersebut. Pada tahap analisis 

data, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh dengan menggunakan teknik 

analisis Miles & Huberman. Analisis data yang dilakukan adalah analisis hasil tes 

dan wawancara. Dimana dari hasil analisis ini dijadikan acuan untuk penarikan 

kesimpulan penelitian. Dalam melakukan analisis, peneliti melakukan pengkodean 

pada subyek sebagai berikut : 

Qa,: Pengkodean untuk subyek  a dalam kelompok ABK hambatan  penglihatan 

(Tuna Netra) 

Qb: Pengkodean untuk subyek  b dalam kelompok ABK hambatan penglihatan 

(Tuna Netra) 

Ra,: Pengkodean untuk subyek  a dalam kelompok ABK hambatan pendengaran 

(Tuna Runggu) 

Rb: Pengkodean untuk subyek  b dalam kelompok ABK hambatan pendengaran 

(Tuna Runggu) 

Sa : Pengkodean untuk subyek  a dalam kelompok ABK hambatan intelektual (Tuna 

Grahita) 

Sb : Pengkodean untuk subyek  b dalam kelompok ABK hambatan intelektual (Tuna 

Grahita) 

 

C. Hasil Dan Pembahasan  

Menurut (Febri, 2019) ciri khas anak berhambatan intelektual (tuna grahita) 

yaitu lemah dalam berfikir atau menalar. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan 

dalam belajar, berfikir dan melakukan ketrampilan sehari-hari. Melihat 

karakteristik pembelajaran pada anak hamatan intelektual (tuna grahita) sebaiknya 

dalam memberikan materi disesuaikan dengan kapasitas kemampuan  siswa. 

Hambatan intelektual pada tidak selalu sama pada setiap anak. Adapun 3 kategori 

dalam hambatan intelektual (tuna grahita): 1.  Hambatan intelektual ringan 2. 

Hambatan intelektual sedang 3. Hambatan intelektual berat.  

1. Hambatan Intelektual Berat (Tuna Grahita) 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis yang terdiri dari 5 butir soal dan soal tersebut diberikan kepada  2 siswa 
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ABK hambatan intelektual berat. Model dan metode komunikasi matematis yang 

peneliti gunakan yaitu: konsep prasyarat yang paling mendasar. 

Tabel 1. Model dan metode komunikasi matematis pada anak berkebutuhan 

khusus hambatan intelektual berat (tuna grahita) 

Tahapan model dan 

metode komunikasi 

Intelektual Berat (Tuna 

Grahita) 

Keterangan 

Pengenalan Kuantitas Fokus utama melakukan pengenalan konsep “lebih” dan “kurang” 

atau  “banyak” dan “sedikit” secara non verbal, yaitu 

menggunakan soal yang  berbentuk gambar yang berjumlah 

banyak dan sedikit kemudian disampaikan  menggunakan 

ekspresi wajah dan gerakan tangan yang sesuai dengan jumlah 

 gambar yang terdapat dalam soal tersebut. Kemudian 

subyek Sa  dan Sb  melakukan perhitungan berdasarkan konsep 

tersebut. 

Sensori dan Kuantitas 

 

Dalam hal ini, peneliti menunjukkan soal pertama sampai kelima. 

Kemudian soal tersebut dibacakan beserta ekspresi wajah dan 

gerak tangan yang sama persis jumlahnya dengan soal yang 

tersedia. Kemudian subyek Sa  dan Sb  melakukan perhitungan 

berdasarkan konsep tersebut. 

Rutinitas dan Urutan 

 

Dalam konsep ini, peneliti membacakan soal secara berurutan 

hingga selesai. Kemudian mengulangi kembali hingga siswa 

faham. Kemudian subjek Sa  dan Sb mengecek kembali hasil 

pekerjaan mereka. 

         Dari tabel di atas, peneliti melakukan pemanduan pengerjaan soal sesuai 

dengan model komunikasi matematis pada anak berkebutuhan khusus hambatan 

intelektual berat(tuna grahita).  

Gambar 1. Peneliti menjelaskan soal secara berurutan dan berulang-

ulang sampai siswa faham 
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Gambar 2 Peneliti menjelaskan dan mengekspresikan sesuai soal 

 

 

Gambar 3 Peneliti mendampingi dan menjelaskan soal secara berulang-

ulang sampai faham dan selesai 

       Peneliti menggunakan Metode komunikasi matematis pada hambatan 

intelektual berat yaitu melalui tantangan unik yang berkonsep pada prasyarat yang 

mendasar. Dalam metode ini harus sangat mengedepankan perihal konkrit, sensori 

dan berulang.  

 

 

 

 



Representasi Metode Dan Model Komunikasi Matematis Dalam Proses Pembelajaran Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Penulis 

Halaman | 1193  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 hasil lembar jawaban ABK hambata intelektual berat 

(Tuna Grahita) 

         Dalam penelitian ke 2 yaitu ABK hambatan pendengaran (Tuna Rungu). 

Tantangan utama dalam komunikasi matematis yaitu mengatasi keterbatasan akses 

terhadap bahasa. Metode komunikasi matematis harus didasarkan pada visual, 

bahasa isyarat dan pengalaman praktis. Peneliti menggunakan model komunikasi 

visual kongkrit simbolis yang diadopsi dari pengajaran matematika bagi anak 

dengar dan dimodifikasi dalam bentuk visual dan pengalaman langsung. 

2. Hambatan Pendengaran (Tuna Rungu) 

Berikut model dan metode komunikasi matematis pada ABK hambatan 

pendengaran (tuna rungu) yang peneliti gunakan yaitu: 
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Tabel 2. Model komunikasi matematis pada anak berkebutuhan khusus 

hambatan intelektual berat (tuna grahita) 

Tahapan model dan metode 

komunikasi hambatan 

pendengaran (Tuna Rungu) 

Keterangan 

Fase konkrit praktis 

  

Peneliti menggunakan konsep benda-benda nyata. Seperti 

balok dan manik-manik, kemudian menggunakan bahasa 

isyarat untuk angka dan operasi. Kemudian subyek Ra,

  dan Rb  melakukan perhitungan berdasarkan konsep 

tersebut. 

Fase semi konkrit visual 

 

Dalam hal ini, setelah siswa memahami konsep nyata maka 

peneliti beralih menggunakan representasi visual seperti 

gambar, diagram atau model.  Kemudian subyek Ra  dan Rb  

melakukan perhitungan berdasarkan konsep tersebut. 

Fase simbolis abstak 

 

Peneliti mengenalkan simbol matematika seperti angka 1,2,3 

dan simbol pengurangan, penjumlahan bersamaan dengan 

bahasa isyaratnya. Dalam fase ini penting sekali untuk 

memperkuat antara simbol, gambar dan isyarat. Kemudian 

subyek Ra  dan Rb melakukan perhitungan berdasarkan konsep 

tersebut.  

 

Dari tabel di atas, peneliti melakukan pemanduan pengerjaan soal sesuai 

dengan model dan metode komunikasi matematis pada anak berkebutuhan khusus 

hambatan pendengaran(Tuna Rungu). 

  

Gambar 5. Peneliti mendampingi ABK hambatan pendengaran 

(tuna rungu) dan mengoreksi jawaban yang sesuai dengan soal 

menggunakan bahasa isyarat 
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Gambar 6. Lembar jawaban ABK hambatan pendengaran(tuna 

rungu) 

3. Hambatan Penglihatan (Tuna Netra) 

          Dalam penelitian ke 3 yaitu ABK hambatan penglihatan (Tuna Netra). Dalam 

memahami matematika berpusat pada pendekatan multisensori dan konsep 

kongkrit. Karena anak-anak tidak dapat melihat secara visual maka pembelajaran 

didasarkan pada sentuhan, pendengaran dan pemahaman spasial. Model dan 

metode yang peneliti gunakan yaitu berfokus dari pengalaman langsung dan 

adaptasi alat bantu.  

Tabel 3.  Model dan metode komunikasi matematis pada anak berkebutuhan 

khusus hambatan penglihatan (tuna netra) 

Tahapan model  dan metode 

komunikasi hambatan 

penglihatan (Tuna Netra) 

Keterangan 

Fase Taktil (Kongkret) 

 

Pembelajaran matematika dimulai dengan objek nyata yang 

dapat disentuh dan dimanipulasi. Menggunakan jari jemari 

untuk merasakan dan menghitung. Peneliti memberikan 

instruksi sangat jelas. Buka jari 5 kemudian tutup 3 jari. Ada 

berapa jari yang berdiri?  Kemudian subyek Qa,  dan Qb  

menjawab 2 jari dan melakukan perhitungan berdasarkan 

konsep tersebut. 

 

Fase Auditori (Lisan) 

 

Komunikasi lisan menjadi kunci utama yaitu peneliti 

menyampaikan soal dengan deskriptif dan terperinci.  Peneliti 

mendeskripsikan dan memberikan gambaran mengenai soal 

yang diberikan secara terperinci. Kemudian subyek Qa  dan Qb  

melakukan perhitungan berdasarkan konsep tersebut. 

Fase Simbolis (Abstrak) 

 

Kemudian setelah memahami konsep sentuhan dan 

pendengaran, lalu mengenalkan dengan braille. Kemudian 

subyek Qa  dan Qb melakukan perhitungan menggunakan 

bantuan braille 

          Dalam hal metode komunikasi, peneliti menggunakan komunikasi berbasis 

alat bantu adaptif. Penggunaan alat bantu khusus sangat penting untuk 
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memfasilitasi pemahaman matematis. Beberapa alat bantu yang digunakan yaitu: a. 

Abacus (Sip-Poa) alat hitung ini efektif karena bersifat taktil sehingga dapat 

merasakan manik-manik dan menggerakkannya. b. Papan Hitung Taktil, papan 

khusus dengan lubang atau alur untuk mempresentasikan angka. c. Benda Geometri 

Taktil, gunakan medel 3D seperti kubus, silinder, piramida agar dapat meraskan 

sudut, sisi dan volume. d. Audio dan Rekaman, gunakan rekaman soal-soal cerita 

matematika agar anak dapat memecahkan masalah tanpa membaca teks. 

 

Gambar 7 Peneliti mendampingi dalam menyelesaikan soal matematika 

sederhani ABK hambatan penglihatan (Tuna Netra) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Lembar Jawaban ABK hambatan penglihatan  

(Tuna Netra) 

1. Menurut Lev Vygotsky Model komunikasi matematis pada hambatan 
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intelektual (Tuna Grahita) yaitu konsep prasyarat yang paling 

mendasar.  

a. Pengenalan Kuantitas 

  Fokus utama melakukan pengenalan konsep “lebih” dan 

“kurang” atau “banyak” dan “sedikit” secara non verbal, yaitu 

menggunakan soal yang berbentuk gambar yang berjumlah banyak  

 dan sedikit kemudian disampaikan menggunakan ekspresi wajah dan 

gerakan tangan yang sesuai dengan jumlah gambar yang terdapat dalam 

soal tersebut. 

b. Sensori dan Kuantitas  

 Dalam hal ini, peneliti menunjukkan soal pertama sampai 

kelima. Kemudian soal tersebut dibacakan beserta ekspresi wajah dan 

gerak tangan yang sama persis jumlahnya dengan soal yang 

 tersedia.  

c. Rutinitas dan Urutan 

 Dalam konsep ini, peneliti membacakan soal secara berurutan 

hingga selesai. Kemudian mengulangi kembali hingga siswa faham. 

  Menurut Lev Vygotsky Metode komunikasi matematis pada 

hambatan intelektual (Tuna Grahita) yaitu menekankan pada 

scaffolding (bantuan bertahap yang disesuaikan dengan kemampuan 

individu, seperti dimulai dari benda konkret, lalu gambar, hingga 

simbol). 

2.  Menurut Jerome Bruner model komunikasimatematis pada hambatan 

penglihatan (Tuna Netra) menggunakan fase taktil (kongkret), fase 

auditori (lisan)  dan fase simbolis (berbasis simbol).  

 Berikut model komunikasi matematis pada ABK hambatan 

penglihatan (tuna netra) yang peneliti gunakan yaitu: 

a. Fase Taktil (Kongkret) 

 Pembelajaran matematika dimulai dengan objek nyata yang 

dapat disentuh dan dimanipulasi. Menggunakan jari jemari untuk 

merasakan dan menghitung. Peneliti memberikan instruksi  sangat 
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jelas. Buka jari 5 kemudian tutup 3 jari. Ada berapa jari yang berdiri? 

Siswa menjawab 2 jari.  

b. Fase Auditori (Lisan) 

 Komunikasi lisan menjadi kunci utama yaitu peneliti 

menyampaikan soal dengan deskriptif dan terperinci.   

c. Fase Simbolis (Simbolis Abstrak) 

 Kemudian setelah memahami konsep sentuhan dan 

pendengaran, lalu mengenalkan dengan braille 

 Menurut Jerome Bruner metode komunikasi matematis pada 

hambatan penglihatan (Tuna Netra) menggunakan komunikasi 

berbasis alat bantu adaptif. Penggunaan alat bantu khusus sangat 

penting untuk memfasilitasi pemahaman matematis. Beberapa alat 

bantu yang digunakan yaitu: a. Abacus (Sip-Poa) alat hitung ini efektif 

karena bersifat taktil sehingga dapat merasakan manik-manik dan 

menggerakkannya. b. Papan Hitung Taktil, papan khusus dengan 

lubang atau alur untuk mempresentasikan angka. c. Benda Geometri 

Taktil, gunakan medel 3D seperti kubus, silinder, piramida agar dapat 

meraskan sudut, sisi dan volume. d. Audio dan Rekaman, gunakan 

rekaman soal-soal cerita matematika agar anak dapat memecahkan 

masalah tanpa membaca teks. 

3. Menurut Jean Piaget model komunikasi matematis pada hambatan 

pendengaran (Tuna Rungu) menggunakan fase kongkrit praktis, fase 

semi konkrit visual dan fase simbolis abstrak. 

a. Fase konkrit praktis 

   Peneliti menggunakan konsep benda-benda nyata. Seperti 

balok dan manik-manik, kemudian menggunakan bahas isyarat untuk 

angka dan operasi. 

b. Fase semi konkrit visual 

  Dalam hal ini, setelah siswa memahami konsep nyata maka 

peneliti beralih menggunakan representasi visual seperti gambar, 

diagram atau model 
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c. Fase simbolis abstak 

  Peneliti mengenalkan simbol matematika seperti angka 1,2,3 

dan simbol pengurangan, penjumlahan bersamaan dengan bahasa 

isyaratnya. Dalam fase ini penting sekali untuk   

 memperkuat antara simbol, gambar dan isyarat. 

Menurut Jean Piaget metode komunikasi matematis pada hambatan pendengaran 

(Tuna Rungu) menggunakan metode komunikasi matematis harus didasarkan pada 

visual, bahasa isyarat dan pengalaman praktis. Peneliti menggunakan metode 

komunikasi visual kongkrit simbolis yang diadopsi dari pengajaran matematika 

bagi anak dengar dan dimodifikasi dalam bentuk visual dan pengalaman langsung. 

Mencermati teori yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat menarik 

benang merah terkait komunikasi matematis pada ABK di SLBN Randublatung 

Blora, peneliti memfokuskan pada 3 siswa ABK, yaitu hambatan pendengaran 

(Tuna Rungu), Hambatan Penglihatan (Tuna Netra) dan Hambatan Intelektual 

(Tuna Grahita). Setiap hambatan memiliki model dan metode komunikasi 

matematis yang berbeda-beda. Adapun pra penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

menentukan objek, subyek dan metodologi penelitian yang sesuai. Peneliti 

menemukan dua hal yang menjadi suatu permasalahan, yaitu metode dan model 

komunikasi matematis pada ABK. Setiap ABK memiliki hambatan dan ciri khas 

masing-masing, yang mana tentunya terdapat suatu perbedaan metode dan model 

komunikasi matematis pada setiap hambatan. Pasca penelitian terdapat suatu 

perbedaan yang mencolok dari 3 hambatan siswa ABK di SLBN Randublatung. 

Pertama, hambatan pendengaran (Tuna Rugu). Dalam hambatan ini, siswa 

memiliki metode dan model tersendiri dalam menyelesaikan komunikasi 

matematisnya yaitu melalui metode komunikasi visual kongkrit simbolis dan model 

konsep nyata dan bahas isyarat. Kedua, hambatan penglihatan (Tuna Netra). Dalam 

hambatan ini, untuk menyelesaikan komunikasi matematis, siswa menggunakan 

sentuhan benda nyata, seperti jari, alat bantu balok, kubus dn braille. Peneliti 

membacakan soal dengan detail agar dapat di cerna dengan baik. Ketiga, hambatan 

intelektual berat (Tuna Grahita), peneliti menjelaskan terkait kuantias jumlah 

sedikit dan banyak telebih dahulu, setelah itu mengulang penjelasan dengan 
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ekspresi wajah dan tangan sesuai dengan petunujuk soal, kemudian mendampingi 

siswa menyelesaikan soal hingga faham dan selesai.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa, 

metode dan model komunikasi matematis ABK pada hambatan penglihatan (Tuna 

Netra), hambatan pendengaran (Tuna Rungu) dan hambatan intelektual (Tuna 

Grahita) terdapat perbedaan yang mencolok dan memiliki ciri khas masing-masing.  

Pertama,  Metode komunikasi matematis pada ABK hambatan intelektual 

(Tuna Grahita) yaitu berkonsep pada prasyarat yang mendasar. Dalam metode ini 

harus sangat mengedepankan perihal konkrit, sensori dan berulang. Kedua, Metode 

komunikasi matemtis pada ABK hambatan penglihatan (Tuna Netra) yaitu 

menggunakan komunikasi berbasis alat bantu adaptif. Penggunaan alat bantu 

khusus sangat penting untuk memfasilitasi pemahaman matematis. berpusat pada 

pendekatan multisensori dan konsep kongkrit. Pembelajaran ini didasarkan pada 

sentuhan, pendengaran dan pemahaman spasial. Ketiga, Metode komunikasi 

matematis pada ABK hambatan Pendengaran (Tuna Rungu) harus didasarkan pada 

visual, bahasa isyarat dan pengalaman praktis. 

Pertama, Model komunikasi matematinya pada ABK hambatan intelektual 

(Tuna Grahita) yaitu menggunakan konsep prasyarat yang paling mendasar yaitu: 

pengenalan kuantitas, sensori dan kuantitas serta rutinitas dan urutan. Kedua, Model 

komunikasi matematis pada ABK hambatan penglihatan (Tuna Netra) yaitu Metode 

berfokus dari pengalaman langsung dan adaptasi alat bantu. Kemudian 

menggunakan 3 model  fase, yaitu fase Taktil (Kongkret), fase Auditori (Lisan) dan 

fase Simbolis (Abstrak). Ketiga, Model komunikasi matematis pada ABK 

hambatan pendengaran (Tuna Rungu) Peneliti menggunakan model komunikasi 

visual kongkrit simbolis yang diadopsi dari pengajaran matematika bagi anak 

dengar dan dimodifikasi dalam bentuk visual dan pengalaman langsung. Terdapat 

3 model fase yaitu, fase konkrit praktis, fase semi konkrit visual dan fase simbolis 

abstak.  
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